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ABSTRAK 

 

Farhan Akbar Alfatah (1802025391) 

“PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, RETURN ON 

EQUITY, DAN EARNING PER SHARE TERHADAP HARGA SAHAM 

PADA INDUSTRI TEMBAKAU YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2014-2021”  

 

Skripsi. Program Sarjana Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 2022. Jakarta. 

 

Kata Kunci ; Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity, Dan 

Earning Per Share, Harga Saham 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Return On Equity, Dan Earning Per Share terhadap Harga Saham  

Variabel yang diteliti adalah Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On 

Equity, Dan Earning Per Share terhadap Harga Saham pada Industri Tembakau 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek peubah. Data  primer 

dikumpulkan dengan melihat laporan keuangan perusahaan tembakau yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Hasil penelitian menunujukan bahwa setelah dihitung menggunakan bantuan 

program software Microsoft Excel dan diolah menggunakan aplikasi SPSS 26, 

hasilnya Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga  

saham, Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga 

saham, Return On Equity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga 

saham dan Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan dengan 

pembuktian uji parsial dan simultan. Current Ratio, Debt To Equity Ratio, 

Return On Equity, Dan Earning Per Share merupakan suatu indikator kinerja 

keuangan perusahaan yang dapat dianalisis investor sebelum melakukan 

investasi. 
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"THE EFFECT OF CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, 

RETURN ON EQUITY, AND EARNINGS PER SHARE ON STOCK 

PRICES IN THE TOBACCO INDUSTRY LISTED ON THE INDONESIA 

STOCK EXCHANGE FOR THE 2014-2021 PERIOD"  

 

Thesis. Undergraduate Program in Management Study Program. Faculty of 

Economics and Business, University of Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 

2022. Jakarta. 

 

Keywords ; Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity, And 

Earnings Per Share, Share Price 

 

This study aims to determine the effect of Current Ratio, Debt To Equity Ratio, 

Return On Equity, And Earning Per Share on Stock Price  

The variables studied were Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On 

Equity, and Earning Per Share to Share Price in the Tobacco Industry listed on the 

Indonesia Stock Exchange as objects of change. Primary data is collected by 

looking at the financial statements of tobacco companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange. 

 

The results of the study suggest that after being calculated using the help of the 

Microsoft Excel software program and processed using the SPSS 26 application, 

the result is that the Current Ratio has a negative and insignificant effect on the 

stock price, the Debt To Equity Ratio has a negative and significant effect on the 

stock price, the Return On Equity has a negative and significant effect on the 

stock price and earnings per share has a positive and significant effect with partial 

and simultaneous test proof. Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On 

Equity, Dan Earning Per Share merupakan suatu indikator kinerja keuangan 

perusahaan yang dapat dianalisis investor sebelum melakukan investasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal di era globalisasi ini sangatlah berperan penting terhadap 

perekonomian di suatu negara. Pasar modal sendiri merupakan suatu wadah untuk 

memperjualbelikan berbagai keuangan jangka panjang mulai dari obligasi, saham, 

reksadana maupun instrument keuangan lainnya. Dalam pasar modal orang yang 

memiliki dana lebih dan berinvestasi itu dinamakan dengan investor sedangkan 

suatu perusahaan yang mempunyai kekurangan dana dan ingin memperoleh 

tambahan modal dari investor itu di sebut dengan emiten. Maka dapat dikatakan 

pasar modal ini merupakan wadah tempat bertemunya pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang memperoleh tambahan dana tersebut. 

Salah satu instrument keuangan jangka panjang yang sering diperjualbelikan 

pada pasar modal yaitu saham karena pihak manapun yang memiliki kelebihan 

dana maka akan dengan mudah untuk melakukan investasi saham dengan semua 

syarat dan harga nya pun terjangkau serta dengan uang jajan pun setiap orang 

pasti bisa melakukan investasi berbentuk saham. Setiap perusahaan di Indonesia 

akan membuka kepada semua masyarakat untuk membeli saham nya karena 

dengan hal ini perusahaan akan mendapatkan pendanaan yang lebih sehingga 

dapat memajukan perusahaan, serta investor yang sudah membeli saham 

perusahaan tersebut akan mendapatkan keuntungan jikalau perusahaan mengalami 

kemajuan. 
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Harga saham adalah suatu hal yang dapat mencerminkan suatu perusahaan 

tersebut apakah sedang baik atau pun sedang mengalami penurunan, Harga saham 

sendiri akan menjadi cerminan kepada para investor untuk memutuskan 

perusahaan yang akan di investasikan nya. Menurut Jogiyanto (2016) harga saham 

merupakan suatu harga yang terjadi di pasar bursa pada waktu tertentu dengan 

penentuan harga di tentukan oleh adanya penawaran serta permintaan dari saham 

yang ada di pasar modal tersebut. Keinginan perusahaan menerbitkan saham 

untuk mendanai perusahaannya sedangkan investor untuk mencari keuntungan 

dari selisih harga beli dengan harga jual 

Kondisi pasar modal mengalami gangguan ketika munculnya covid-19 

mewabah di indonesia dimana hal ini muncul ketika salah satu organisasi 

kesehatan dunia (WHO) mengumumkan bahwa Covid-19 telah menjadi pandemi 

global. Hal ini berdampak kepada pergerakan pasar modal yang mengalami 

penurunan. Sugianto (2020) menjelaskan bahwa kejatuhan pasar modal dimulai 

sejak februari 2020 ketika saat itu indeks harga saham gabungan mulai berada 

pada zona merah dimana awal tahun 2020 masih berada di angka 6.200, tapi di 

februari sudah turun ke level 5.900. Lalu ketika pak jokowi mengumumkan bahwa 

di indonesia ada yang terdampak covid-19, pasar modal merespon sangat negatif 

dimana di 24 maret IHSG tercatat jatuh hingga 37% dari posisi awal 6.200 ke 

posisi 3.973. Hal ini merupakan penurunan terbesar yang  terjadi dalam kurun 

waktu kurang dari 1 bulan dan menyebabkan kondisi ini lebih genting 

dibandingkan krisis yang lain di Indonesia.  
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Sebelum melakukan berinvestasi, para investor pasti akan melihat bagaimana 

pertumbuhan dari perusahaan tersebut agar nantinya investor dapat menganalisis 

apakah perusahaan tersebut cocok untuk di beli saham nya atau tidak. Faktor 

fundamental pergerakan harga saham suatu perusahaan terdapat pada laporan 

keuangan perusahaan itu sendiri, hal ini langsung berkaitan dengan kinerja 

keuangan perusahaan yang sudah tergambar jelas pada laporan keuangan 

perusahaan.  Hal ini lah yang akan menjadi pertimbangan para investor sebelum 

menanamkan modal nya dengan melihat laporan keuangan pada perusahaan. 

Menurut Husnan (2018) mengemukakan bahwa Kinerja Keuangan merupakan 

suatu yang menunjukkan menilai prestasi dan kondisi keuangan suatu perusahaan, 

di mana seorang analisis keuangan memerlukan ukuran tertentu. Maka dari itu 

investor dapat melihat perusahaan bagaimana perusahaan mendanai kegiatan 

operasional nya sampai dengan terhadap pengembalian dividen kepada investor. 

Dalam keadaan apapun perusahaan harus  mampu memberikan yang terbaik 

maka Semakin baik juga kinerja keuangan dari sebuah perusahaan maka akan 

meningkatkan ketertarikan para investor untuk menanamkan modal nya ke dalam 

perusahaan tersebut, hal ini juga akan mengakibatkan meningkatnya permintaan 

terhadap saham pada perusahaan tersebut serta hal ini akan berdampak positif 

kepada perusahaan karena harga saham dari perusahaaan tersebut akan meningkat.  

Dalam dunia pasar modal para investor sebelum mengambil keputusan 

diperuntukkan untuk menganalisis resiko maupun keuntungan yang akan mereka 

dapatkan setelah berinvestasi. Selain dengan menganalisis kinerja keuangan, para 

investor wajib menganalisis kebijakan pemerintah yang dapat menyebabkan 
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terganggunya operasional perusahaan atau terganggunya pergerakan harga saham. 

Menurut Jugiyanto (2015) mengemukakan bahwa semua para pelaku pasar modal 

akan mengevaluasi setiap pengumuman yang dikeluarkan oleh emiten atau 

kebijakan pemerintah, sehingga hal tersebut menyebabkan perubahan pada 

transaksi perdagangan saham seperti perubahan volume perdagangan saham, 

perubahan harga saham itu sendiri dan terbatasnya kepemilikan pada suatu 

emiten. 

Selain kondisi pendemi, penyebab terganggunya produksi perusahaan serta 

penjualan produk perusahaan tembakau adalah kebijakan cukai pemerintah. 

Kebijakan yang ada hampir ada disetiap tahunnya ini membuat para pelaku usaha 

industri tembakau mengalami kepanikan dalam mengatasi harga cukai yang naik 

yang akan berdampak pada ketidakjelasan keuntungan perusahaan industri 

tembakau. Melalui publikasi Soenarso (2021), Emiten rokok pada bursa efek 

indonesia belum mampu mengembalikan margin dikarenakan PPKM dampak dari 

kenaikan Cukai Hasil Tembakau (CHT) tahun 2021 dengan rata rata sebesar 

12,5%, oleh sebab itu emiten rokok harus menaikan harga jual rokoknya antara  

3%-6% bertujuan untuk mengkompensasi imbas PPKM dan kenaikan cukai serta 

menanggulangi keuntungan perusahaan yang akan tergerus nantinya.  

Melihat kondisi sekarang dan masa lalu, kenaikan cukai memang 

memberikan dampak yang besar bagi para stakeholder. Baik itu perokok, 

perusahaan, serta petani tembakau itu sendiri, karena dasar dari aturan soal rokok 

ini hanya perkara cukai. Sebagaimana purnomo (2021) mengemukakan besaran 

cukai dari 5 tahun terakhir, dimana pada tahun 2017 kenaikan rata-rata cukai 
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diangka 10,5% . Baik itu SKM, SPM maupun SKT mendapatkan tariff yang 

cukup signifikan. Karena ditahun ini kondisi cuaca yang membuat hasil panen 

tembakau tidak baik, hal ini menyebabkan harga tembakau jatuh ditambah tariff 

cukai naik sehingga harga jual semakin tidak pasti. Tahun 2018 tarif cukai 

mengalami kenaikan tepatnya diangka 11%  yang menyebabkan keuntungan 

petani menjadi kecil karena pajak rokok dialokasikan untuk jaminan kesehatan. 

Namun tahun 2019 tidak ada kenaikan tariff cukai, hal ini dikarenakan keadaan 

pemilu yang membuat pemerintah mencari muka pada petani dan stakeholder 

sehingga dipilih kembali karena kebaikan tidak menaikan harga cukai. Terbukti 

presiden menang di pemilihan presiden dengan kantong suara terbesar di jawa 

tengah yang didalam nya banyak petani tembakau dan para buruh. Tahun 2020 

tarif cukai mengalami kenaikan hingga menyentuh angka 23% diawal tahun, 

dimana ini merupakan tahun terburuk bagi stakeholder maupun industri rokok  

karena mengalami kerugian.  Tahun 2021 kenaikan cukai berada di angka 12,5%, 

kenaikan setiap golongan mengalami kenaikan seperti SKM dengan golongan 1 

naik hingga 16,5%. Hal Ini yang menyebabkan stakeholder mengalami kesulitan 

serta para petani pun mendapatkan harga yang jatuh. Dengan melihat kondisi 

kebijakan cukai  

Berdasarkan publikasi Anam,elena dan anggara (2021), Empat  perusahaan 

emiten rokok yang aktif pada bursa efek indonesia mengalami keanjlokan, seperti 

hal pada PT Gudang Garam Tbk. Yang mengalami keanjlokan mencapai 4,26% 

secara harian. Ini merupakan harga saham terendah sejak tahun 2010, dimana 

harga saham GGRM menyentuh pada harga Rp 30.875 perlembar. Hal serupa 
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terjadi pada PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP), dimana ketika adanya 

kebijakan cukai harga saham perusahaan ditutup pada level Rp 990 per lembar 

saham hal ini menyebabkan titik terendah dari harga pada tahun 2010. Serta 

beberapa perusahaan lain seperti PT Indonesia Tobacco Tbk. dengan harga saham 

menyentuh level Rp220 per lembar saham dan Wismilak Group dengan harga 

saham menyentuh level Rp 352% per lembar saham. Hal ini merupakan suatu 

reaksi dari para investor atas pernyataan pemerintah yang akan menaikan harga 

cukai untuk pelaku industri tembakau. 

Perusahaan industri tembakau pada pasar modal di bursa efek Indonesia 

mengalami harga saham yang fluktuasi hal ini dikarenakan adanya kebijakan 

pemerintah atau fenomena alam yang menyebabkan terganggunya kinerja 

perusahaan dan nantinya akan berdampak pada kinerja keuangan yang menjadi 

tolak ukur investor sebelum melakukan investasi pada industri rokok. Dalam 

industri tembakau harga saham yang menurun disetiap tahunnya yang terlihat 

dalam grafik dibawah ini: 
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Sumber : Data diolah oleh penulis, 2022.  

 

 

 

 

Dapat dilihat bahwasanya harga saham perusahaan Industri Tembakau yang 

terdaftar dalam bursa efek indonesia mengalami hal fluktuasi terhitung mulai dari 

2014 dan kemudian mengalami penurunan pada 5 tahun terakhir dimana tahun 

2017 harga saham industri tembakau masih berada pada di level 22.227 

Rp/lembar dan terjadi penurunan sampai 2021 dengan harga saham berada di level 

6.526 Rp/lembar saham. 

Dalam hal ini dapat terlihat bahwasanya kedua perusahaan industri rokok 

mengalami hal yang tidak mengenakan pada harga saham dipasar modal dalam 

kurun waktu 4-5 tahun terakhir tepatnya pada masa pandemic muncul. Hal ini 

terjadi dikarenakan adanya kebijakan pemerintah serta fenomena penyebaran 

virus yang menjadi penjualan produksi perusahaan mengalami penurunan serta 

16,237
14,925

17,137

22,227 22,120

11,607

8,834

6,526

0

5,000

10,000

15,000

20,000

25,000

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Daftar Harga Saham Industri Tembakau Tahun 2014-2021

Gambar 1 

Harga Saham Industri Tembakau Periode 2017-2021 



8 
 

 

berdampak pada kinerja keuangan perusahaan yang menjadi tolak ukur investor 

dalam berinvestasi 

Dalam praktinya investor memperhatikan beberapa komponen untuk 

mengetahui kinerja keuangan dari perusahaan yang ingin di investasikanya dan 

yang nantinya akan mendapatkan informasi terkait dengan harga saham 

perusahaan tersebut. Brigham dan Houston (2016) mengemukakan bahwa ada 

lima rasio kinerja keuangan yang berfungsi mengetahui harga saham perusahaan 

seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan 

rasio penilaian.  

Dalam penelitian ini tidak semua rasio keuangan digunakan oleh peneliti 

untuk menganalisa faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi harga saham. 

Peneliti kali ini hanya mengambil empat rasio keuangan dengan dirincikan 

menggunakan salah satu rumus saja dari ke empat rasio keuangan tersebut 

tersebut. Untuk rasio  likuiditas sendiri hanya mengambil Current Ratio kemudian 

untuk rasio solvabilitas hanya mengambil Debt Equity Ratio selanjutnya rasio 

profitabilitas hanya mengambil Return On Equity dan rasio pasar hanya 

mengambil Earning Per Share. Current Ratio sendiri adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban nya yang 

memiliki jangka waktu singkat tanpa mengalami kesulitan. Debt Equity Ratio 

sendiri merupakan salah satu rasio yang mengungkapkan keadaan penggunaan 

dana perusahaan yang berasal dari utang jangka panjang dan equitas perusahaan 

Return Of Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba bersih berdasarkan modal saham tertentu. 
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Earning Per Share merupakan rasio yang mengukur besarnya pemberian 

keuntungan kepada pemegang sahan yang di hitung per lembar saham. 

Penelitian yang dilakukan Dhani (2020), Sri, Miftahuddin dan wan (2020) 

menyatakan bahwa Current Ratio (Rasio Lancar) tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan Verranica dan imam 

(2021) menyatakan bahwa Current Ratio (Rasio Lancar) Tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap harga saham 

Penelitian yang dilakukan Minah dan Bambang (2019), menyatakan bahwa 

Debt To Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Penelitian yang dilakukan Sudangga dan Anak (2016) Tana, Edhi dan Chaidir 

(2017), Nyoman (2018), Menyatakan Bahwa Debt To Equity Ratio tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

Penelitian yang dilakukan Sofi dan Yahya (2016), Erika dan Achmad (2017) 

menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. Penelitian yang dilakukan Venni dan Diah (2018), Fauziah (2021) 

menyatakan bahwa Return On Equity tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap harga saham 

Penelitian yang dilakukan Hikmah (2018), Fitri dan Utami (2020) 

menyatakan bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan 

terhaadap harga saham. Penelitian yang dilakukan Rachel dan Budiyanto (2020) 

menyatakan bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan Rizqi dan Rishi (2016) 
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menyatakan bahwa Earning Per Share berpengaruh negative dan tidak signifikan 

terhadap harga saham. 

Penelitian yang dilakukan Ima dan Crystha (2016), Diyah, Abdul dan Cholid 

(2019), Ersah, Diah, Supramono (2019) menyatakan bahwa Suku Bunga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang 

dilakukan Vera dan Akhmad (2017) menyatakan bahwa suku bunga tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan 

Muhammad dan Endang (2020) menyatakan bahwa suku bunga tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan  yang sudah diterangkan diatas, maka penelitian ini dilakukan 

pada  Industri Tembakau yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2014-2021 

sehingga penelitian kali ini di beri judul “Pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Return On Equity dan Earning Per Share Terhadap Harga 

Saham  Pada Industri Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Period 2014-2021”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Pergerakan harga saham perusahaan pada pasar modal bersifat  fluktuasi. 

2. Pandemi covid-19 menyebabkan daya beli masyarakat menurun 

3. Pergerakan kinerja keuangan suatu perusahaan berdampak pada keputusan 

investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
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4. Kebijakan pemerintah berdampak pada produksi dan penjualan perusahaan 

serta berdampak pada kinerja keuangan perusahaan  

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, serta agar terhindar dari meluasnya 

penelitian, maka penelitian ini hanya  di batasi pada Current Ratio, sebagai X1 

Debt to Equity Ratio sebagai X2, Return On Equity sebagai X3, dan Earning Per 

Share sebagai X4 terhadap harga saham pada Industri Tembakau yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sebagai Y. Adapun periode yang digunakan oleh peneliti 

adalah pada periode 2014 sampai dengan 2021. Tempat penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah Website resmi IdnFinancial (www.idnfinancials.com)  Bursa 

Efek Indonesia (idx.co.id)  

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Permasalahan yang sudah ada, peneliti akan merumuskan 

masalah sebagai berikut; 

1. Apakah pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham Industri 

Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham Industri 

Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham Industri 

Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham Industri 

Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

http://www.idnfinancials.com/
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5. Apakah pengaruh  Current Ratio (CR),  Debt to Equity Ratio (DER), Return 

On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), terhadap harga saham Industri 

Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham Industri Tembakau yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham Industri 

Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

3. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham Industri Tembakau 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

4. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham Industri Tembakau 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. pengaruh  Current Ratio (CR),  Debt To Equity Ratio (DER), Return On 

Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham Industri 

Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun taktis dan 

manfaatnya sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan dapat 

digunakan sebagai sumber informasi bagi penelitian yang berkaitan dengan 

kinerja keuangan perusahaan serta menambah wawasan dan pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Manfaat bagi penulis dapat memahami secara mendalam tentang 

manajemen keuangan perusahaan yang dimana terkhususkan kepada 

kinerja keuangan perusahaan dan suku bunga terhadap harga saham 

2) Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi tentang manajemen 

keuangan dan memberi tambahan informasi mengenai analisis laporan 

keuangan 
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